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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati,
pada kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai
seorang muslim yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini.
Shalawat dan salam marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu
baginda nabi besar Muhammad SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya,
semoga kita semua yang hadir di masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat
dari beliau. Aamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat
kepada diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertagwa kepada
Allah dengan sebenar-benar tagwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah



Setiap tanggal 17 Agustus seluruh rakyat Indonesia memperingati hari kemerdekaan
dengan penuh rasa bahagia menyelimuti segenap jiwa. Berbagai cara dan ragam kita
menyambut kemerdekaan ini yang diawali dengan kegiatan upacara pada pagi hari,
kemudian dilanjutkan dengan mengadakan berbagai macam perlombaan yang positif
guna menghormati dan mengenang jasa besar para pejuang kusuma bangsa yang telah
ikut serta berjuang melawan tentara Belanda dan Jepang hingga tetes darah yang
terakhir.

Sesungguhnya kita merdeka bukanlah sembarang merdeka yang didapatkan secara
percuma. Para pejuang kita dengan gagah berani antara hidup dan mati benar-benar
menunjukkan perlawanan yang sangat dahsyat dalam rangka ingin terbebas dari
jajahan mereka yang sudah terlalu lama menjajah tanah air kita. Dengan pekikan takbir
Allahu Akbar para pejuang kita sangat gigih memberikan perlawanan tanpa mengenal
rasa takut dan mundur dari medan tempur. Yang ada adalah bagaimana kita secepatnya
merdeka guna menghirup udara kebebasan untuk mengatur sendiri kepemimpinan dan
pengelolaan negara dalam sistem pemerintahan yang dibentuk secara legal, rapi dan
terstruktur.

Alhamdulillah berkat bersatunya para pejuang bangsa dan didukung penuh oleh rakyat
secara keseluruhan pada waktu itu, akhirnya kita menang melawan kebiadaban tentara
Belanda dan Jepang yang sudah terlalu lama menjajah kita. Untuk menunjukkan
kemenangan dan kemerdekaan atas penjajahan Belanda dan Jepang pada waktu itu,
maka pada tepat hari Jumat tanggal 17 Agustus 1945 bertepatan dengan 9 Ramadhan
1367 Hijriyah pukul 10.00 WIB, dibacakanlah teks proklamasi kemerdekaan oleh
presiden pertama Ir. H. Soekarno dan wakil presiden Drs. H. Muhammad Hatta.

Mendengar teks proklamasi kemerdekaan dibacakan, seluruh rakyat Indonesia
menyambutnya dengan gembira dan sukacita serta bersyukur Alhamdulillah akhirnya
kita telah merdeka. Sungguh ini nikmat yang sangat besar tak terkira dari Allah dan ini
diakui dalam mukadimah pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea ketiga
menyatakan bahwa; "Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan
didorongkan oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka
rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya".

Dengan resminya Indonesia merdeka, maka seluruh rakyat Indonesia telah terbebaskan
dari belenggu-belenggu yang membebani dari para penjajah yang tidak
berperikemanusiaan. Mulai saat itu rakyat Indonesia bebas melakukan apa saja tanpa



ada intimidasi, kendala dan halangan yang selama ini dilakukan oleh para penjajah.
Oleh karena itu kita sebagai bagian dari rakyat Indonesia, tidak henti-hentinya
menyatakan syukur atas nikmat yang sangat besar ini. Marilah kita mengisinya sesuai
bidang dan profesi kita masing-masing.

Mengisi kemerdekaan itu bisa dengan apa saja, yang penting mendatangkan kebaikan
dan kemaslahatan bagi bangsa dan negara kita. Bisa dengan ilmu, harta, jiwa, ide,
tenaga dan karya. Bagi yang memiliki ilmu, sebar luaskanlah ilmu tersebut guna
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bagi yang punya harta, salurkanlah harta tersebut
untuk membangun sarana-sarana yang dibutuhkan dan bermanfaat bagi sesama. Bagi
yang memiliki jiwa, bangun jiwanya dengan pondasi iman dan taqwa agar negara kita
mendapatkan keberkahan yang sempurna dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Bagi yang
memiliki ide, ciptakanlah ide-ide yang cemerlang untuk melakukan inovasi-inovasi yang
melahirkan kreativitas. Bagi yang memiliki tenaga, gunakanlah tenaganya secara
maksimal untuk membantu siapapun yang membutuhkan. Dan bagi yang memiliki
karya, berkaryalah sebanyak-banyaknya dengan karya-karya yang indah, hebat dan
spektakuler.

Disisi lain apabila semua halyang positif tersebut dilandasi dengan iman dan niat yang
tulus hanya karena Allah semata, maka termasuk bagian dari amal saleh yang sangat
besar pahalanya dan akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik keadaannya
terutama bagi bangsa dan negara kita yang tercinta. Hal ini Allah nyatakan dalam salah
satu firman-Nya surat An Nahl ayat 97;
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Artinya: "Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan,
sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik
daripada apa yang selalu mereka kerjakan." (QS. An Nahl 97).

Akhirnya mari kita doakan semoga kemerdekaan yang telah diraih oleh bangsa kita 80
tahun yang lalu, akan terus dapat disyukuri dan diisi dengan hal-hal yang bermakna.
Sehingga negara kita akan semakin maju, berkembang, sukses dan jaya selama-
lamanya. Aamiin.
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